BAB II

PEMBAHASAN DAN PENYELESAIAN PROMOSI
KEBUN RAYA CIBODAS CIAJUR

2.1. Pengertian Promosi
Promosi merupakan tindakan dalam berkomunikasi yang menyangkut tentang kepentingan lembaga, organisasi, perusahaan, peluncuran sebuah produk barang atau jasa di bermacam-macam bidang yang disampaikan melaui beberapa media komunikasi.

Promosi adalah sebuah bentuk komunikasi pemasaran, dimana dalam periklanan harus lebih dari sekedar memberikan informasi kepada masyarakat namun harus dapat membujuk masyarakat agar berperilaku sedemikian rupa sesuai dengan strategi pemasaran perusahaan agar dapat memperkenalkan suatu produk yang dimiliki.

2.1.1. Fungsi Promosi
Fungsi promosi adalah sebagai komunikasi atau pesan kepada konsumen, pengunjung atau target sasaran untuk memperkenalkan dan menjelaskan mengenai barang atau jasa yang akan kita perlihatkan 
2.1.2. Konsep komunikasi dalam promosi

Konsep promosi yang di sampaikan adalah sebagai berikut :
A. Membuat pengunjung tertarik untuk dating.
B. Mengubah cara pandang.
2.1.3. Teori Komunikasi 
Istilah komunikasi berasal dari bahasa latin, yaitu berasal dari kata communis yang berarti sama. Pengertian komunikasi massa, merupakan bentuk komunikasi yang menggunakan saluran (media) dalam menghubungkan komunikator dan komunikan secara massal, berjumlah banyak, bertempat tinggal yang jauh (terpencar) sangat heterogen, dan menimbulkan efek tertentu. 

Definisi komunikasi massa yang lebih sederhana yakni ”Pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang”.  

Komunikasi berarti proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan. Tujuan komunikasi adalah mengubah sikap, mengubah opini, mengubah perilaku dan mengubah masyarakat. Sedangkan fungsi komunikasi adalah menginformasikan, mendidik, menghibur dan mempengaruhi. 

Ada beberapa kondisi yang mempengaruhi jika kita menginginkan suatu pesan ditanggapi sesuai kehendak, yaitu : 

  1.
Pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa, sehingga dapat menarik perhatian komunikan. 

  2. 
Pesan harus menggnakan lambang – lambang tertuju kepada pengalaman yang sama antara komunikan dan komunikator, sehingga sama – sama mengerti. 

  3.
Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi komunikan dan menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan tersebut. 

  4.
Pesan harus menyarankan suatu jalan untuk memperoleh kebutuhan tadi yang layak bagi situasi kelompok dimana komunikan berada pada saat ia digerakkan untuk memberikan tanggapan yang dikehendaki. 
2.2. Pengertian Wisata
Berbicara tentang pariwisata, usaha di bidang ini sangat kompleks karena ada banyak unsur pendukung dari industri-industri pariwisata yang terkait. Usaha pariwisata adalah “usaha padat karya, menuntut kualitas tinggi, dan saling integral satu dengan lainnya”, yang bertujuan memuaskan wisatawan dengan segudang fasilitas yang mendukung, yang ditunjang dengan sumber daya manusia yang handal sama.

Wisata, yang berarti jalan-jalan dalam bahasa sehari-hari kita, merupakan usaha jasa yang kurang dicermati secara mendalam.  

2.2.1. Definisi Wisata
Menurut etimologi, wisata dalam bahasa inggris adalah tourism, dan dalam bahasa Ibrani berarti belajar, dalam bahasa Latin berarti alat untuk membuat lingkaran, dan dalam bahasa Prancis kuno disebut perjalanan mengelilingi sirkuit. Bila ditinjau dari sudut perusahaan perjalanan, wisata diartikan sebagai “bentuk sebuah perjalanan yang direncanakan dan disusun oleh perusahaan perjalanan dengan waktu seefektif mungkin dengan menggunakan fasilitas-fasilitas pendukung wisata lain, guna membuat peserta wisata merasa senang dan puas”.

Menurut M. Kesrul, S.E., M.B.A. (2003), dalam bukunya yaitu, “Penyelenggaraan  Oprasi Perjalanan Wisata”, ada beberapa definisi tentang wisata, dan sebagai pembanding kita dapat menyimak pendapat berikut ini;
1. Menurut Undang-undang No. 9 tahun 1990 tentang kepariwisataan Wisata “adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari suatu kegiatan tersebut yang dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati objek dan daya tarik wisata”.
2. Menurut Hornby
“Wisata adalah sebuah perjalanan dimana seseorang dalam perjalanannya singgah sementara di beberapa tempat dan akhirnya kembali lagi ke tempat asal, yang merupakan tempat ia memulai perjalanan”.

3. Menurut Prof. Hunziker dan Kraft (1942)

“Wisata adalah keseluruhan hubungan dengan gejala-gejala yang timbul dari perjalanan atau tinggalnya orang asing, dimana perjalanan tidak bersifat menetap atau dimaksudkan untuk mencari nafkah”.
4. Menurut Norval dari Inggris

“Wisata adalah kegiatan yang berhubungan dengan masuk, tinggal, dan bergeraknya penduduk asing didalam atau luar suatu negara atau wilayah.

Dari keempat pengertian itu, wisata dapat dirumuskan sebagai perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang, yang bersifat sementara, untuk menikmati objek dan atraksi di tempat tujuan. Artinya, wisata adalah kegiatan diluar kegiatan rutin sehari-hari, seperti bekerja atau sejenisnya”.
Untuk membedakannya dengan perjalanan pada umumnya wisata memiliki sifat-sifat khusus, sebagai berikut :
· Untuk mengk wisata onsumsi produk pariwisata, konsumen harus mendatangi tempat wisata tersebut.

· Komponen pariwisata merupakan mata rantai yang saling terkait, dan adakalanya mata rantai yang lemah merupakan mata rantai yang paling menentukan.

· Berwujud pelayanan yang tidak dapat diukur 

· Permintaan sangat dipengaruhi oleh faktor non ekonomi (politik, sikap masyarakat).
2.2.2.
Tujuan Wisata

Prioritas seseorang atau kelompok untuk melakukan perjalanan wisata adalah mencari kesenangan atau kegembiraan. Secara lebih khusus, yaitu:

· Ingin bersantai, bersuka ria, rileks (lepas dari rutinitas).

· Ingin mencari suasana baru atau suasana lain.

· Memenuhi rasa ingin tahu untuk menambah wawasan.

· Ingin berpetualang dan mencari pengalaman baru.

· Mencari kepuasan dari yang sudah didapatkan.

2.3.
Pengertian Agrobisnis
Agrobisnis berasal dari bahasa Yunani dan bahasa Inggris, yani agros yang berarti ladang dan business yang berarti kegiatan perniagaan atau perdagangan.  Meskipun agros berasal dari kata ladang, pengertian agrobisnis mencangkup pula kegiatan pertenakan dan kegiatan perikanan. Selain itu agrobisnis juga mencangkup kegiatan budi daya air laut.

Dengan demikian, agrobisnis dapat berarti kegiatan disektor pertanian dalam arti luas, baik dilakukan oleh perorangan maupun badan hukum dengan tujuan memperoleh keuntungan finansial pelakunya.  

Agribisnis atau agrobisnis kedua-duanya memiliki pengertian yang sama. Namun, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata agrobisnis lebih dibakukan dan dianjurkan untuk digunakan karena memiliki deret pertalian makna dengan kata-kata lainnya, seperti agroindustri, agroekonomi, agroekosistem, agrokimia, dan agrowisata. Sementara itu, dasar pertimbangan masyarakat yang banyak menggunakan istilah agribisnis adalah merujuk dari kata dalam bahasa inggris, yakni agribusiness.

Di bawah ini beberapa macam jenis kategori agrobisnis yaitu :
1. Agrotourism atau wisata agro adalah kegiatan wisata ke objek-objek pertanian dalam arti luas, baik di sector hulu, tengah, maupun hilir. Kegiatan wisatatersebut dikelola secara professional dengan tujuan memperoleh keuntungan finansial bagi pelakunya.  

2. Agroforestry (Hutan Tanaman Industri) adalah kegiatan berkebun dengan hasil utama berupa kayu, rotan, getah, atau hasil hutan lainnya yang sebelumnya hanya dipungut dari hutan.

2.4. Tinjauan Umum Kebun Raya Cibodas Cianjur
Menurut masyrakat umum, cibodas Sebagai obyek wisata alam, Kebun Raya Cibodas, akan memanjakan Anda beserta keluarga dengan keindahan alamnya. Udara sejuk, angin sepoi-sepoi dan kicauan burung yang memberi kesan indah dan sejuk.

Di bawah ini terdapat bagian gambar dari wisata Cibodas :
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2.5 Pandangan hukum mengenai wisata
Menurut Undang-undang No. 9 tahun 1990 tentang kepariwisataan Wisata “adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari suatu kegiatan tersebut yang dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati objek dan daya tarik wisata”.
 Menurut Undang-undang Nomor 9 Tahun 1990 tentang Kepariwisataan Bab I Pasal 1 ; dinyatakan bahwa wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut yang dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati obyek dan daya tarik wisata. Jadi pengertian wisata itu mengandung unsur yaitu : 
(1) 
Kegiatan perjalanan

(2) 
Dilakukan secara sukarela

(3) 
Bersifat sementara

(4)
Perjalanan itu seluruhnya atau sebagian bertujuan untuk menikmati obyek dan daya tarik wisata, Sedangkan pengertian objek dan daya tarik wisata menurut Undang-undang Nomor 9 Tahun 1990 yaitu yang menjadi sasaran perjalanan wisata yang meliputi:
1. Ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, yang berwujud keadaan alam   serta flora dan fauna, seperti : pemandangan alam, panorama indah, hutan rimba dengan tumbuhan hutan tropis, serta           binatang-binatang langka.

2. Karya manusia yang berwujud museum, peninggalan purbakala, peninggalan sejarah, seni budaya, wisata agro (pertanian), wisata tirta (air), wisata petualangan, taman rekreasi, dan tempat hiburan.
3. Sasaran wisata minat khusus, seperti : berburu, mendaki gunung, gua, industri dan kerajinan, tempat perbelanjaan, sungai air deras dan yang lainnya.

Kemudian pada angka 4 di dalam Undang-undang Nomor 9 Tahun 1990 dijelaskan pula bahwa Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata, termasuk pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait di bidang tersebut. Dengan demikian pariwisata meliputi :

1. Semua kegiatan yang berhubungan dengan perjalanan wisata.
2. Pengusahaan objek dan daya tarik wisata.  
3. Pengusahaan jasa dan sarana pariwisata.
2.6 Analisis S.W.O.T
Analisis S,W.O.T

Analisis SWOT memfokuskan diri pada kalkulasi peluang pencapain tujuan promosi, Analisis SWOT meliputi empat elemen yaitu :

Strong ( kekuatan )
1. Terdapat berbagai jenis pepohonan, tanaman, taman untuk berkemah dan air terjun.

2.   Fauna yang terbilang liar.

3.   Fasilitas yang mendukung seperti :

·  
Parkir yang memadai cukup untuk kendaraan.
·  
Kafe.

· Tempat perbelanjaan seperti makanan dan pakain.
Weakness ( kelemahan )
1. Letaknya yang tidak begitu di kenal.

2. Kurangnya publikasi melalui media promosi.

3. Adanya pungutan liar.

Opportunity ( Peluang )
1. Salah satu objek wisata yang menarik karena berada  di  lingkungan pegunungan.
2. Memungkinkan untuk menjual daya tarik lainnyaseperti tanaman hias dan kafe.

Treatmen ( Ancaman )
Berkurangnya pengunjung di karenakan kurangnya informasi dan publikasi melalui media promosi kepada masyarakat.
2.7 Segmentasi
Primary

: Wisatawan
Secondary

: kalangan menengah keatas

Demografi
Primary

: 25 s.d 35 tahun
Secondary

: Semua umur
Jenis kelamin 
: Perempuan ( Khususnya )
Pekerjaan

: Ibu rumah tangga
Agama

: Semua agama


Ras


: Semua ras

Kebangsaan

: Indonesia khususnya
Psikografis
 

Kelas sosial

: Menengah keatas
Gaya hidup
: Menyukai berpergian ke luar kota, dan sering            mengajak keluarga untuk jalan-jalan.
Kepribadian 

: Menyukai alam 
Prilaku :
Dari segi prilaku adalah mereka yang beraktifitas padat dalam pekerjaannya hingga membutuhkan suatu tempat yang memiliki kenyamanan dan berbagai fasilitas yang menunjang selain itu perilaku yang biasanya adalah dari hobby kesukaan, kebiasaan datang ke ;okasi yang bernuansakan alam.
2.8 Kesimpulan 
Strategi yang diperlukan dalam upaya proses menyampaikan informasi secara efektif dan efisien adalah dengan cara berpromosi tentang obyek wisata kebun raya Cibodas Cianjur, dikarenakan lokasi yang cukup jauh dari daerah perkotaan dan hal ini merupakan solusi yang tepat dikarenakan adanya suatu keinginan dan kemudahan dalam berwisata pada masyarakat kota saat ini, selain itu strategi ini untuk menimbulkan ketertarikan  untuk mengunjungi ke lokasi kebun raya Cibodas Cianjur.
Gambar 2.4.








11

